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fisilogis selama 2 hari pasca imunisasi DPT yaitu sebesar
78%. Sedangkan di Posyandu Mawar pada setiap bulan

Keywords: januari - September sebayak 87 bayi yang datang untuk
Bawang Merah, Daun Lidah melakukan imunisasi dan 80% mengalami demam
Buaya, Demam selama 2 hari setelah mendapatkan imunisasi DPT-Hb

HIB. Salah satu alternatif penurunan demam
tersebut,bisa dilakukan dengan 2 cara yakni dengan
memberikan kompres bawang merah dan kompres lidah
buaya. Tujuan: Untuk memberikan asuhan kebidanan
serta mengkaji efektifitas kompres bawang merah dan
daun lidah buaya terhadap penurunanan demam pasca
imunisasi DPT Hb-Hib di Posyandu Mawar, Desa
Mekarsari Tahun 2025 Metodologi: Jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sampel yang
digunsakan sebanyak 2 orang dengan menggunakan
teknik purposive sampling Hasil Penelitian: By. F sebelum
diberikan kompres bawang merah mengalami demam
dengan suhu tubuh 37,9 °Cdan setelah diberikan kompres
mengalami penurunan demam dengan suhu tubuh
menjadi 36,7 °C By. A sebelum diberikan kompres lidah
buaya mengalami demam dengan suhu tubuh 38,1 “Cdan
setelah diberikan kompres lidah buaya mengalami
penurunan demam dengan suhu tubuh menjadi 36,5 °C
Secara umum kompres lidah buaya lebih efektif dengan
selisih penurunan suhu sebesar 0,80C pada kunjungan
hari ke 2 dan dengan selisih penurunan suhu sebesar
0,80C pada kunjungan hari ke 3.

PENDAHULUAN
Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia masih belum mencapai target SDGS tahun

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)


mailto:utami.ajrumi@gmail.com
mailto:uciciptiasrini07@gmail.com
mailto:agengseptarini06@gmail.com

422

JIRK . s
Journal of Innovation Research and Knowledge C‘ ' S]nta@
Vol.5, No.1, Juni 2025 [

2030 dan RPJMN tahun 2020-2024 pada bidang kesehatan. AKB perlu diperhatikan karena
merupakan indikator sensitif untuk mengukur keberhasilan pencapaian pembangunan
kesehatan dan juga mengukur pencapaian indeks modal manusia. Segara garis besar, hasil
penelitian dari 13 studi menunjukkan bahwa perilaku kesehatan ibu yang negatif seperti
tidak melakukan kunjungan ANC, tidak memberikan IMD, ASI dan imunisasi dapat
meningkatkan risiko kematian bayi. Oleh karena itu upaya yang dapat dilakukan oleh
pemerintah dalam menurunkan angka kematian bayi adalah berfokus kepada peningkatan
perilaku kesehatan ibu seperi kunjungan ANC, pemberian IMD, AS], serta imunisasi. (Aliska
etal.,, 2023)

Imunisasi merupakan salah satu upaya untuk merangsang sistem imunologi ibu untuk
membentuk antibodyatau (kekebalan) yang spesifik sehingga dapat melindungi tubuh dari
serangan penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi PD3Il. Imunisasi merupakan
pencegahan primer terhadap penyakit infeksi yang paling efektif. Imunisasi melindungi
individu dari penyakit yang serius dan mencegah penyebaran penyakit menular.Imunisasi
adalah salah satu upaya untuk meningkatkan kekebalan tubuh dan pemberantasan penyakit
menular. Pemberian imunisasi pada bayi dan balita dapat meningkatkan imunitas.(Darmin
etal.,, 2023)

Imunisasi yang wajib diberikan kepada anak-anak diantaranya adalah vaksin
Diphtheria Pertusis Tetatus-Hepatitis B-Hemophilus Influenza type B atau lebih dikenal
dengan DPT Pentabio. Imunisasi DPT (Difteri, Pertusis, Tetanus) adalah salah satu jenis
imunisasi yang penting dan wajib diberikan kepada bayi untuk melindungi mereka dari
penyakit serius yang dapat mengancam jiwa. Namun, tingkat cakupan imunisasi DPT di
beberapa wilayah masih belum mencapai target yang diharapkan. Imunisasi ialah aktivitas
prioritas Kementerian Kesehatan serta sebagai salah satu wujud nyata komitmen
pemerintah guna mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya untuk
mengurangi angka kematian pada anak. Data World Health Organization tahun 2021
mengenai cakupan imunisasi dunia terhadap vaksinasi Difteri, Tetanus Toksoid serta
Pertusis mencapai 86% untuk dosis kesatu serta 81% untuk dosis ketiga. (Santi et al., 2024)

Vaksin Hib mulai digunakan pada Pogram Imunisasi Nasional sejak tahun 2013 secara
bertahap dan di seluruh Indonesia mulai tahun 2014 dalam bentuk vaksin kombinasi
DTP/HB/Hib (Pentabio®), yang memberikan kekebalan terhadap difteria, pertusis, tetanus,
hepatitis B, dan Haemophilus influenzae tipe b. Vaksin DTP/HB/HiB diberikan kepada bayi
sebanyak 3 dosis dengan interval 1 bulan untuk mencegah penyakit Diphtheria Pertusis
Tetatus-Hepatitis B-Hemophilus Influenza type B.Vaksin adalah antigen berupa
mikroorganisme yang sudah mati atau mikroorganisme hidup yang dilemahkan, yang telah
diolah menjadi toksoid, protein rekombinan yang bila diberikan kepada seseorang akan
menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit infeksi tertentu. Kejadian
Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) adverse events following immunization (AEFI) yaitu kejadian
medik yang berhubungan dengan imunisasi yaitu efek samping/ efek vaksin, toksisitas,
reaksi sensitifitas, efek farmakologis, ataupun akibat dari kesalahan progam, koinsidensi,
reaksi penyuntikan, ataupun hubungan kausal yang tidak dapat diketahui. Gejala klinis KIPI
dapat timbul secara cepat ataupun lambat, gelaja tersebut dibagi menjadi gejala lokal,
sistemik, reaksi susunan saraf pusat, dll.(Kusumaningrum et al., 2024)

Pada literatur WHO dijelaskan bahwa KIPI pasca imunisasi dapat menimbulkan reaksi
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sistemik dan lokal. Reaksi lokal ringan seperti nyeri, kemerahan, dan pembengkakan
dilaporkan sekitar 40- 80% setelah imunisasi dengan vaksin yang mengandung DPT.
(Chrisnawati et al., 2022)

Menurut Data Riset Kesehatan Dasar di Indonesia, terdapat 33,4% bayi yang
mengalami KIPI dari 91,3% bayi yang mendapatkan imunisasi yaitu gejala 20,6%
kemerahan, 20,2% bengkak, 6,8% demam tinggi dan 6% bernanah (Kemenkes RI, 2022).
(Kusvitasari et al., 2024)

Untuk AKB, Provinsi Banten di angka 13,8 per 1000 kelahiran hidup. Sementara
nasional di angka 16, sedangka untuk penyebab kematian bayi di Provinsi Banten
berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi tahun 2018 adalah karena Berat Bayi Lahir
Rendah (BBLR), asfiksia, kelainan kongenital, sepsis, tetanus dan penyebab lain sepeti
demam (Prov. Banten, 2023)

Sedangkan di Kabupaten Serang jumlah Kematian Bayi (AKB) sebanyak 44 kematian
bayi. Penyebab kematian bayi diakibatkan oleh BBLR 41%, asfiksia 25%, kelainan bawaan
17%, sepsis 12%, dan lain-lain seperti demam 4%. (Dinas Kesehatan Kabupaten Serang,
2020).

Berdasarkan laporan Bulanan Puskesmas Anyar data kasus angka kejadian ikutan
pasca imunisasi dari bulan Januari-September tahun 2024 sebanyak 0 namun ada 224 anak
mengalami demam fisilogis selama 2 hari pasca imunisasi DPT yaitu sebesar 78%. Sedangkan
di Posyandu Mawar pada setiap bulan januari - September sebayak 87 bayi yang datang
untuk melakukan imunisasi dan 80% mengalami demam selama 2 hari setelah mendapatkan
imunisasi DPT-Hb HIB. (P] Imunisasi Puskesmas Anyar, 2023)

Demam merupakan mekanisme pertahanan tubuh yang diakibatkan oleh masuknya
benda asing yang biasanya tidak berbahaya, namun jika demam terlalu tinggi dapat
berdampak buruk yaitu menyebabkan kejang. Upaya untuk menurunkan demam dapat
bersifat farmakologi yaitu dengan pemberian obat antipiretik. uatu metode untuk
menurunkan demam dengan obat tradisional meliputi pemberian kompres hangat,
perbanyak minum ASI dan kompres bawang merah (E. D. Rahmawati et al.,, 2024)

Pertengahan tahun 2022, terjadi masalah yang cukup memprihatinkan di bidang
kesehatan, dimana terdapat laporan mengenai penggunaan obat sirup panas untuk bayi dan
balita yang dapat mengakibatkan gagal ginjal akut. Kementerian Kesehatan RI (2022),
melaporkan update perkembangan kasus gagal ginjal akut yang banyak menyerang bayi dan
balita di Indonesia dan tercatat per 3 November 2022 ada 323 kasus di 28 provinsi dengan
angka kematian sebesar 190 bayi dan balita (58,8%) yang mengakibatkan penarikan obat
penurun panas yang biasa dijual bebas dan pemerintah menetapkan kejadian ini sebagai
kejadian luar biasa. Pengobatan secara non farmakologi terhadap penurunan demam bayi
dan balita menjadi salah satunya cara untuk menurunkan suhu tubuh bayi. (Kusvitasari et al.,
2024)

Jamu merupakan warisan budaya bangsa Indonesia, berupa ramuan bahan tumbuhan
obat, sudah digunakan secara turun temurun yang terbukti aman dan mempunyai manfaat
bagi kesehatan. Jamu digunakan untuk menjaga kesehatan, kebugaran dan kecantikan serta
dapat membantu pemulihan kesehatan dan pencegahan penyakit. Bawang merah
merupakan tanaman yang secara empiris digunakan untuk menurunkan demam
(antipiretik). Secara ilmiah bawang merah yang digunakan dengan cara dikompres dapat
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mneurunkan panas karena mengandung senyawa Allylcysteine sulfoxide (Aliin). Antipiretik
bekerja secara sentral menurunkan pusat pengatur tubuh di hipotalamus, yang diikuti
respon fisiologis termasuk penurunan produksi panas, peningkatan aliran darah ke kulit,
serta peningkatan pelepasan panas melalui kulit dengan radiasi, konveksi, dan penguapan.
(Putu & Mahasuari, 2020a)

Pengobatan herbal dengan terapi non farmakologi saat ini semakin berkembang,
salah satunya dengan menggunakan tanaman tradisional Aloe vera atau lebih dikenal
masyarakat lidah buaya. Lidah buaya termasuk tanaman yang efisien dalam penggunaan air.
Lidah buaya telah digunakan secara tradisional untuk obat dalam waktu yang lama dan
paling terkenal didunia. Lidah buaya mengandung banyak nutrisi penting bagi tubuh,
termasuk asam amino, vitamin B, dan nutrisi lain yang mendukung kesehatan umum selain
itu juga memiliki sifat farmakologis termasuk antioksidan, penyembuhan luka, antibakteri,
antijamur dan efek imunomodulasi. (Harriya Novidha et al., 2023a)

Terapi komplementer pada saat ini menjadi topik utama diberbagai negara. Terapi
komplementer ini menjadi bagian yang penting dalam pelayanan kesehatan, sebagai contoh
di Amerika Serikat dan negara lainnya ada sebanyak 386 juta orang mengunjungi praktik
konvensional dan yang menggunakan terapi komplementer ada sekitar 42%, dan terjadi
peningkatan setiap tahunnya. Namun di indonesia, Tingkat pengetahuan ibu tentang terapi
komplementer masih sangat rendah, hal ini terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh
Witri,dkk dalam sebuah jurnal yang berjudul EDUKASI PEMANFAATAN KOMPRES BAWANG
MERAH SEBAGAI PENURUN DEMAM PASCA IMUNISASI, yang menyebutkan Peningkatan
pengetahuan ini dapat terlihat dari hasil pretest dan post test. Pada hasil pretest
menunjukkan tingkat pengetahuan sebanyak 2 orang (65%) cukup dan sebanyak 8 orang
(35%) berpengetahuan kurang. Namun setelah dilakukan edukasi dan posttest sebanyak 8
orang berpengetahuan baik (87%). (Alya et al., 2024)

Penelitian lain juga dilakukan oleh Heni Haryani dalam sebuah jurnal yang berjudul
“Edukasi Terapi Komplementer Kompres Bawang Merah Penurun Demam pada Balita Pasca
Imunisasi DPT Melalui E-Leaflet” menyebutkan Dari 50 orang pada saat pretest rata-rata
memiliki pengetahuan yang cukup yaitu sebesar 70%. Pada jawaban pretest rata-rata tidak
mengetahui waktu lamanya melakukan pengompresan. Setelah dilakukan edukasi,
pengetahuan kader rata-rata berpengetahuan baik sebeser 63,3%. (Heryani & Lestari, 2023)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk memberikan asuhan
kebidanan esensial melalui penyusunan laporan SCLR dengan judul “Efektivitas Kompres
Bawang Merah dan Daun Lidah Buaya terhadap Penurunan Demam pada Anak Pasca
Imunisasi DPT Di Posyandu Mawar, Desa Mekarsari tahun 2025".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Metode peneletian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati sebagai mana adanya. Studi kasus adalah memahami suatu kasus, orang-orang
tertentu atau situasi secara mendalam. Penelitian kualitatif menggunakan metode
wawancara terbuka dan observasi untuk memahami sikap, pandangan, perasaan, dan
perilaku individu secara mendalam. Peneliti mencoba menggali respon yang muncul pada
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pasien dalam upaya mempercepat proses penurunan suhu pada bayi demam pasca
imunisasi. Peneliti memilih menggunakan metode ini dengan alasan peneliti akan
memperoleh gambaran yang mendalam dan menyeluruh tentang efektivitas kompres
bawang merah dan daun Lidah Buaya terhadap penurunan demam pada anak pasca
imunisasi DPT Di Posyandu Mawar Desa Mekarsari tahun 2024. teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuisioner (angket),
dokumentasi dan gabungan keempatnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Kompres Bawang Merah terhadap penurunan suhu tubuh bayi pasca
imunisasi DPT-Hb

Tabel 1 Tabel Observasi Kompres Bawang merah

No | Waktu Pemberian Suhu
1 | 24/1/25 | Sebelum diberikan 37,9
16.00
2 20.00 Permberian ke 1 37,7
3 00.00 Pemberian ke 2 37,7
4 | 25/1/25 | Pemberian ke 3 37,6
04.00
5 08.00 Pemberian ke 4 37,5
6 |12.00 Pemberian ke 5 37,4
7 16.00 Pemberian ke 6 37,4
8 20.00 Pemberian ke 7 37,5
9 |00.00 Pemberian ke 8 37,3
10 | 26/1/25 | Pemberian ke 9 37
04.00
11 | 08.00 Pemberian ke 10 37
12 | 12.00 Pemberian ke 11 36,9
13 | 16.00 Pemberian ke 12 36,7

Penelitian ini dilakukan pada bayi F yang mengalami demam pasca imunisasi DPT Hb-
Hib 3,Polio 4, IPV 1 dan Rotavirus 3, yang kemudian diberikan therapi kompres bawang
merah yang dibalurkan keseluruh tubuh. Didapatkan hasil antara lain: pada kunjungan tgl 24
Januari 2025 pukul 16.00 WIB sebesar 37,9°C dan Suhu tubuh bayi menurun pada pukul
20.00 yaitu 37,7°C setelah diberikan kompres bwang merah, pukul 00.00 yakni 37,7°C, pukul
04.00 menetap disuhu 37,6°C, pukul 08.00 sebesar 37,6°C, pukul 12.00 sebesar 37,5°C
artinya ada penurunan suhu 0,1 sampai 0,2 °C.

Kemudian di Kunjungan kedua pada tanggal 25 Januari 2025 pukul 16.00 WIB sebesar
37,4 °C menurun pada pukul 20.00 yaitu 37,5 °C, pukul 00.00 yakni 37,3°C, pukul 04.00
menetap disuhu 37 °C, pukul 08.00 sebesar 37 °C, pukul 12.00 sebesar 36,9 °C artinya ada
penurunan suhu namun hanya ada suhu tubuh yang masih tetap.

Pada Kunjungan ketiga pada tanggal 26 Januari 2025 suhu tubuh bayi 36,7 °C Yang
artinya ada penurunan suhu yakni 0,5 °C pada kunjungan pertama ke kunjungan ke dua dan
0,7 °C pada kunjungan ke dua ke kunjungan ke tiga.
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Dari data tersebut, didapatkan hasil pemeriksaan suhu tubuh pada kunjungan ke-1 sebesar
37,99C, kunjungan ke-2 sebesar 37,49C dan pada kunjungan ke-3 sebesar 36,7°C. Terdapat
selisih penurunan suhu tubuh setelah dikompres bawang merah pada kunjungan pertama ke
kunjungan kedua sebesar 0,5° C dan pada kunjungan ke dua ke kunjungan ketiga yaitu 0,7°C.
Efektivitas Kompres Lidah Buaya terhadap penurunan suhu tubuh bayi pasca
imunisasi DPT-Hb

Tabel 2 Tabel Observasi Kompres Lidah Buaya

No | Waktu Pemberian Suhu
1. | 24/1/25 | Sebelum diberikan | 38,1
16.00

2. 120.00 Permberian ke 1 38

3. | 00.00 Pemberian ke 2 37,8

4. | 04.00 Pemberian ke 3 37,8

5. |08.00 Pemberian ke 4 37,6

6. | 12.00 Pemberian ke 5 37,5

7. | 25/1/25 | Pemberian ke 6 37,3

16.00
8. |20.00 Pemberian ke 7 37
9. | 00.00 Pemberian ke 8 36,9
10. | 04.00 Pemberian ke 9 36,8
11 | 08.00 Pemberian ke 10 | 36,8
12 | 12.00 Pemberian ke 11 36,7
13 | 26/1/25 | Pemberianke 12 | 36,5
16.00

Pada penelitian ini, bayi A yang mengalami demam pasca imunisasi DPT-Hb Hib 3,
Polio 4, IPV 1 dan Rotavirus 3 yang kemudian diberikan therapy kompres daging daun lidah
buaya yang dihaluskan dan dibalurkan keseluruh tubuh dan sebagian daging daun lidah
buaya dibentuk persegi panjang kemudian ditempelkan ke dahi, ketiak dan selangkangan
bayi, didapatkan hasil pemeriksaan pemeriksaan suhu tubuh pada awal kunjungantgl 24
Januari 2025 pukul 16.00 WIB sebesar 38,1°C dan ibu mengatakan bayinya rewel Suhu tubuh
bayi menurun pada pukul 20.00 yaitu 38°C setelah diberikan kompres lidah buaya, pukul
00.00 yakni 37,8°C, pukul 04.00 menetap disuhu 37,8°C, pukul 08.00 sebesar 37,6°C, pukul
12.00 sebesar 37,5°C artinya ada penurunan suhu 0,1 sampai 0,2 °C.

Kemudian di Kunjungan kedua pada tanggal 25 Januari 2025 pukul 16.00 WIB sebesar
37,3 °C menurun pada pukul 20.00 yaitu 37 °C, pukul 00.00 yakni 36,9 °C, pukul 04.00
menetap disuhu 36,8 °C, pukul 08.00 sebesar 36,8 °C, pukul 12.00 sebesar 36,7 °C artinya ada
penurunan suhu 0,1 sampai 0,2 °C.

Pada Kunjungan ketiga pada tanggal 26 Januari 2025 suhu tubuh bayi 36,5 °C Yang
artinya ada penurunan suhu yang signifikan yakni 0,8 °C pada kunjungan pertama ke
kunjungan ke dua dan 0,8 °C pada kunjungan ke dua ke kunjungan ke tiga dan bayinya
tampak tidak rewel.

Tabel Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan Antara Intervensi Kompres Bawang
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Merah dan Intervensi Kompres Lidah Buaya

Tabel 3 Tabel Perbandingan Observasi Suhu pada Kompres Bawang merah dan Lidah

Buaya
Kunjungan Intervensi Intervensi
dan Kompres .. Kompres ..

Pengukuran Bawang SEisih Lidah Selisih
suhu (°C) merah Buaya

Pertama 37,9 | Sebelum Intervensi 38,1 | Sebelum Intenven

Kedua 37,4 0,5 37,3 0,8

Ketiga 36,7 0,7 36,5 0,8

Pembahasan

Efektivitas Kompres Bawang Merah Terhadap Penurunan Demam Pada Anak Pasca
Imunisasi DPT Hb-Hib

Berdasarkan pengkajian pada bayi F usia 6 bulan pasca imunisasi DPT-Hb Hib 3, IPV
1, Rotavirus 3 dan Polio 4, didapatkan munculnya reaksi demam, sebagai reaksi pasca
Imunisasi. Kemudian diberikan terapi kompres bawang merah yang dibalurkan keseluruh
tubuh bayi dan didapatkan hasil pemeriksaan suhu tubuh pada kunjungan ke-1 sebesar
37,99C, kunjungan ke-2 sebesar 37,49C dan pada kunjungan ke-3 sebesar 36,79C. Terdapat
selisih penurunan suhu tubuh setelah dikompres bawang merah pada kunjungan pertama ke
kunjungan kedua sebesar 0,5° C dan pada kunjungan ke dua ke kunjungan ketiga yaitu 0,7°C.

Pada literatur WHO dijelaskan bahwa KIPI pasca imunisasi dapat menimbulkan reaksi
sistemik dan lokal. Reaksi lokal ringan seperti nyeri, kemerahan, dan pembengkakan
dilaporkan sekitar 40- 80% setelah imunisasi dengan vaksin yang mengandung DPT.
(Chrisnawati et al., 2022)

Kasus KIPI memang sering terjadi pada setiap imunisasi, salah satunya imunisasi DPT.
Kebanyakan anak menderita panas setelah mendapat imunisasi DPT, tetapi itu adalah hal
yang wajar, namun seringkali ibu-ibu tegang, cemas dan khawatir. Banyak ibu yang cemas
sekali karena timbul bengkak di bekas tempat suntikan. Untuk anak yang memiliki riwayat
kejang demam, imunisasi DPT tetap aman dan tidak membahayakan. Adapun penyebab
kecemasan ibu dikarenakan pemberitaan miring tentang efek imunisasi.(L. Rahmawati et al,,
2020).

Vaksin DPT adalah salah satu jenis vaksin yang terdiri dari toxoid difteri dan tetanus
yang telah diproses secara murni, dan juga kuman pertusis yang sudah dinonaktifkan. Tiga
penyakit sekaligus dapat dicegah dengan vaksin ini: difteri, pertussis (batuk rejan), dan
tetanus. Meskipun vaksin pertussis jarang menyebabkan efek samping yang serius, laporan
kejang demam dan efek samping serius lainnya telah ada dibuat. (Marfiah, 2024)

Dalam hal ini kompres bawang merah yang diberikan pada bayi F, dengan
Penanganan demam anak secara nonfarmologik dapat dilakukan dengan cara seperti
menempatkan anak pada ruangan dengan sirkulasi yang baik, mengganti pakaian anak
dengan pakaian tipis dan menyerap keringat, memberikan cairan yang adekuat, dan
memberikan kompres bawang merah. Kompres dapat didefinisikan sebagai salah satu
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alternatif yang memanfaatkan media atau alat tertentu yang terbukti mampu memberikan
manfaat terhadap penurunan suhu tubuh anak yang mengalami demam. Bawang merah
(Allium Cepa Varietas Ascalonicum) dapat digunakan untuk mengompres karena
mengandung senyawa sulfur organic yaitu Allylcysteine Sulfoxide (Alliin). Potongan atau
irisan umbi bawang merah akan melepaskan enzim allinase yang berfungsi menghancurkan
pembentukan pembekuan darah sehingga membuat peredaran darah menjadi lancar dan
panas dari dalam tubuh dapat lebih mudah disalurkan ke pembuluh darah tepi dan demam
yang terjadi akan menurun. Kandungan lain dalam bawang merah adalah asam glutamate
yang merupakan natural essence (penguat rasa alamiah), terdapat juga senyawa propil
disulfide dan propil metil disulfide yang mudah menguap. Jika dimanfaatkan sesuai dosis
yang tepat maka bawang merah dapat digunakan sebagai penurunan suhu tubuh khususnya
pada anak usia 1-5 tahun yang mengalami peningkatan suhu tubuh. (Heryani & Lestari, 2023)
Hasil tersebut sejalan dengan sebuah penelitian oleh Wenny Lazdia, Evi Hasnita, Wiwit
Febrina, Ratna Dewi, Yeni Wartsa Usman, Nadia Susanti. (2022). Yang berjudul kompres
bawang merah terhadap suhu tubuh anak, didapatkan terdapat penurunan suhu tubuh pada
kelompok intervensi kompres bawang merah yaitu 2,175°C dengan nilai Pvalue 0,000,
dimana terjadi penunurunan setelah intervensi. Dengan rata-rata suhu tubuh responden
sebelum diberikan intervensi 38,35°C dan sesudah 36,17°C, disini selain dilakukan intervensi
responden juga minum paracetamol sebagai obat penurun demam.

Penelitian lain juga dilakukan Marfiah, M., Wulandari, R., & Ramadhan, F. V. A. (2024)
yang berjudul Efektifitas Kompres Bawang Merah Dan Kompres Hangat Terhadap
Penurunan Suhu Tubuh Bayi Saat Demam Pasca Imunisasi DPT Di PMB Marfiah Srengseng
Sawah Tahun 2024, Kompres bawang merah efektif dalam menurunkan suhu tubuh bayi saat
demam pasca imunisasi DPT, dengan penurunan suhu pada hari pertama dari 38,1 9C
menjadi 37,2 9C, pada hari kedua dari 37,8 °C menjadi 36,9 °C dan pada hari ketiga dari 37,3
0C menjadi 36,6 °C, dengan rata-rata penurunan suhu 0,839C, Kompres bawang merah
memiliki efektifitas yang lebih tinggi ( rata-rata penurunan suhu 0,83) dari kompres air
hangat (rata-rata penurunan suhu 0,67) dalam menurunkan suhu tubuh bayi saat demam
pasca imunisasi DPT.

Dalam penelitian ini efektifitas kompres bawang merah terhadap penurunan suhu
tubuh bayi pasca imunisasi terbukti dapat menurunkan suhu tubuh anak karena demam
pasca imunisasi DPT Hb-Hib.

Efektivitas Kompres Daun lidah buaya Terhadap Penurunan Demam Pada Anak Pasca
Imunisasi DPT

Bayi A yang mengalami demam pasca imunisasi DPT-Hb Hib 3, Polio 4, [PV 1 dan
Rotavirus 3 yang kemudian diberikan therapy kompres daging daun lidah buaya yang
dihaluskan dan dibalurkan keseluruh tubuh dan sebagian daging daun lidah buaya dibentuk
persegi panjang kemudian ditempelkan ke dahi, ketiak dan selangkangan bayi, didapatkan
hasil pemeriksaan pemeriksaan suhu tubuh pada kunjungan ke-1 sebesar 38,1°C, kunjungan
ke-2 sebesar 37,39C dan pada kunjungan ke-3 sebesar 36,5°C. Yang artinya ada penurunan
suhu yang signifikan yakni 0,8 °C pada kunjungan pertama dan 0,8°C pada kunjungan kedua.

Dalam hal ini bayi A diberikan terapi dengan cara mengompres menggunakan lidah
buaya. Lidah buaya termasuk tanaman yang efisien dalam penggunaan air. Lidah buaya telah
digunakan secara tradisional untuk obat dalam waktu yang lama dan paling terkenal didunia.
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Lidah buaya mengandung banyak nutrisi penting bagi tubuh, termasuk asam amino, vitamin
B, dan nutrisi lain yang mendukung kesehatan umum selain itu juga memiliki sifat
farmakologis termasuk antioksidan, penyembuhan luka, antibakteri, antijamur dan efek
imunomodulasi. (Harriya Novidha et al., 2023b)

Kandungannya air yang cukup besar di dalam lidah buaya bisa diambil manfaatnya
buat menurunkannya demam melewati mekanisme penyerapan panas dari tubuh serta
mentransfer panas itu ke molekul air sehingga menurunkan suhu tubuh. Penurunannya suhu
demam bisa terjadi karena air mempunyai kapasitas panas penguapan yang lebih besar yakni
0,6 kilokalori per gram nya. Tanaman aloevera mengandung Saponin yang mempunyai
manfaat saat penurunan suhu tubuh. Waktu lidah buaya ditempelkan di dahi anak yang
terkena demam, hingga saponin di dalam lidah buaya akan memvasodilatasi kulit, sehingga
dapat mempercepat kerja lignin yang memiliki kemampuan penyerapan tinggi dalam
menurunkan suhu tubuh dalam menembus masuk ke pori-pori. Lidah buaya mempunyai sel
cairan keasaman (pH) yang natural, mirip dengan kulit. (Keperawatan et al., 2024)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya antara lain yang dilakukan oleh
Donna Harriya Novidha, Zubaidah (2023) yang berjudul Pengaruh Pemberian Kompres
Lidah Buaya (Aloe Vera) terhadap Penurunan Suhu Bayi Pasca Imunisasi DPT-HB, didapatkan
Ada pengaruh pemberian kompres lidah buaya (Aloei veira) terhadap penurunan suhu tubuh
bayi pasca imunisasi DPT-HB di wiilayah kerja Puskemas Pasar Baru Kabupaten Merangin,
untuk itu penggunaan kompres lidah buaya (Aloei veira) dapat digunakan sebagai alteirnatif
untuk menurunkan demam pada bayi.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurul Hidayah,
Rizkiana Putri, Ageng Septa Rini tahun 2023 dengan judul “Efektifitas Pengaruh Kompres
Lidah Buaya dan Kompres Tepid Sponge Terhadap Penurunan Suhu Tubuh Balita Demam
Diposyandu Anggrek Kabupaten Bogor Tahun 2023” mengdapatkan kesimpulan bahwa Suhu
tubuh By. D sebelum diberikan kompres lidah buaya sebesar 38°C dan sesudah diberikan
kompres lidah buaya sebesar 379C.

Dalam penelitian ini didapatkan efektifitas kompres lidah buaya terhadap penurunan
suhu tubuh bayi pasca imunisasi terbukti dapat menurunkan suhu tubuh anak karena
demam pasca imunisasi DPT Hb-Hib.

Perbandingan Kompres Bawang marah dan Lidah Buaya pada Penurunan demam
pada bayi pasca Imunisasi DPT Hb-Hib

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa bahwa pada kasus I yaitu yaitu
pasien yang diberikan intervensi kompres bawang merah diketahui hasil pemeriksaan suhu
tubuh pada kunjungan ke-1 sebesar 37,99C, kunjungan ke-2 sebesar 37,49C dan pada
kunjungan ke-3 sebesar 36,7°C. Sedangkan pada kasus Il yaitu pasien yang diberikan
intervensi kompres daging daun lidah buaya diketahui hasil pemeriksaan suhu tubuh pada
kunjungan ke-1 sebesar 38,19C, kunjungan ke-2 sebesar 37,39C dan pada kunjungan ke-3
sebesar 36,5°C.

Berdasarkan hasil pengkajian, pemberian kompres bawang merah dan daging daun
lidah buaya sama-sama efektif dalam menurunkan suhu tubuh bayi yang mengalami demam
pasca imunisasi, namun pemberian kompres lidah buaya lebih efektif menurunkan demam
dengan selisih penurunan suhu sebesar 0,3°C dibandingkan dengan kompres bawang merah
dan pada kunjungan hari ke 2 dan dengan selisih penurunan suhu sebesar 0,1°C pada
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kunjungan hari ke 3.

KESIMPULAN

Be
1.

2.

3.

rdasarkan hasil pengukuran suhu pada By. F dan By. A dengan hasil sebagai berikut:
Suhu tubuh By. F sebelum diberikan bawang merah sebesar 37,9 C dan sesudah diberikan
bawang merah sebesar 36,7°C.

Suhu tubuh By. A sebelum diberikan kompres daun lidah buaya sebesar 38,1 °C dan
sesudah diberikan kompres daun lidah buaya sebesar 36.5°C.

Pemberian kompres daun lidah buaya lebih efektif dalam menurunkan suhu tubuh pada
anak pasca imunisasi dibandingkan dengan pemberian kompres bawang merah. Pada
kompres bawang merah penurunan suhu tubuh hanya selilisih 0,5°C pada kunjungan
pertama ke kunjungan kedua dan 0,1°C pada kunjungan ke dua ke kunjungan ketiga,
artinya kompres lidah buaya lebih efektif dengan selisih penurunan suhu sebesar 0,8°C
pada kunjungan hari ke 2 dan dengan selisih penurunan suhu sebesar 0,8°C pada
kunjungan hari ke 3.
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